Ziarah ke Makam Siti Hajar dan Nabi
Ismail: Menggali Iman dari Jejak
Keteladanan

Dalam rangkaian ibadah haji dan umrah, ziarah ke tempat-tempat bersejarah memiliki
nilai spiritual yang tinggi. Salah satu lokasi penuh makna adalah Makam Siti Hajar dan
Nabi Ismail AS, yang terletak di kawasan Hijr Ismail di sebelah utara Ka’bah. Tempat
ini bukan sekadar situs sejarah, namun juga simbol pengorbanan, keteguhan iman,
dan keikhlasan yang abadi dalam perjalanan Islam. Ziarah ke makam ini bukan hanya
mengenang, tetapi juga menyerap pelajaran kehidupan yang dapat memperkuat
ruhaniyah dan memperdalam makna ibadah.

Sejarah Makam Siti Hajar dan Nabi Ismail

Makam Siti Hajar dan Nabi Ismail terletak di dalam Hijr Ismail, area setengah lingkaran
berdinding rendah di samping Ka’bah yang dikenal pula sebagai al-Hatim. Berdasarkan
riwayat-riwayat kuat dari para ulama dan sejarawan, tempat ini diyakini sebagai
tempat tinggal Nabi Ibrahim bersama istrinya Siti Hajar dan putranya Ismail, dan
menjadi lokasi pemakaman mereka berdua.

Hijr Ismail dulunya merupakan bagian dari struktur Ka’bah yang dibangun oleh Nabi
Ibrahim dan Nabi Ismail AS. Namun, karena keterbatasan dana saat perbaikan oleh
Quraisy sebelum kerasulan Nabi Muhammad SAW, area ini tidak dimasukkan dalam
bangunan Ka’bah yang sekarang. Maka dari itu, shalat di dalam Hijr Ismail dihukumi
seperti shalat di dalam Ka'bah.

Ziarah ke tempat ini membawa kita menyusuri napak tilas keluarga Nabi yang luar
biasa. Siti Hajar dan Nabi Ismail menjadi simbol ketaatan, sabar, dan pengorbanan luar
biasa yang menjadi bagian penting dari sejarah haji dan Islam itu sendiri.

Keutamaan Ziarah ke Makam Siti Hajar dan Nabi Ismail

Ziarah ke makam ini bukan hanya dianjurkan karena nilai sejarahnya, tetapi juga
karena keutamaannya dalam membangkitkan ruh iman dan keteladanan. Melihat
tempat yang pernah ditinggali oleh dua sosok agung, kita akan tersentuh oleh kisah
perjuangan dan tawakal yang luar biasa.

Makam ini menjadi pengingat hidup bahwa kesabaran dan pengorbanan seseorang
akan dicatat oleh Allah SWT dan dibalas dengan kemuliaan. Siti Hajar, dengan ikhlas
ditinggalkan oleh suaminya di padang gersang, akhirnya menjadi bagian dari ritual haji
melalui Sa’i antara Shafa dan Marwah, yang berasal dari usahanya mencari air untuk
Ismail kecil. Sementara Nabi Ismail menjadi pelopor ketundukan total kepada perintah
Allah melalui kisah penyembelihan oleh ayahnya.



Berziarah ke tempat ini dapat membangkitkan motivasi spiritual, memperkuat niat
ibadah, dan menjadikan seseorang lebih dekat kepada Allah dengan meneladani sifat-
sifat mereka.

Doa dan Adab saat Ziarah ke Makam Siti Hajar dan Nabi Ismail

Sebagaimana ziarah ke makam para nabi dan orang saleh lainnya, adab dan
kesopanan harus dijaga. Dalam konteks Hijr Ismail, karena ia adalah bagian dari
Ka’'bah, maka tidak dibolehkan melakukan perbuatan syirik atau mengagungkan
tempat secara berlebihan.

Adab yang harus diperhatikan antara lain:

Berniat untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan semata mengagumi lokasi.

Tidak mengusap atau mencium dinding sebagai bentuk permohonan.
Menjaga kekhusyukan dan ketenangan saat berada di Hijr Ismail.

Berdoa kepada Allah atas perantaraan tempat mustajab tersebut, memohon kekuatan
iman, kesabaran seperti Siti Hajar, dan keikhlasan seperti Nabi Ismail.

Contoh doa yang bisa dibaca:
“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang sabar sebagaimana sabarnya Siti Hajar,
dan tunduk seperti tunduknya Ismail atas perintah-Mu.”

Pelajaran dari Kehidupan Siti Hajar dan Nabi Ismail

Kehidupan Siti Hajar mengajarkan bahwa tawakal yang sempurna kepada Allah akan
selalu berbuah manis. la ditinggalkan di padang tandus, tanpa air dan makanan,
namun tidak pernah menyalahkan. la justru terus berikhtiar hingga akhirnya Allah
memuliakannya dengan munculnya air zamzam.

Nabi Ismail pun sejak kecil telah menjadi pribadi yang tunduk, santun, dan patuh
kepada Allah dan orang tuanya. Ketika mendapat perintah penyembelihan dari
ayahnya, ia tidak melawan, justru menyemangati sang ayah untuk menjalankan
perintah Allah.

Kisah mereka berdua adalah kisah keteladanan keluarga terbaik, yang didasari oleh
ketakwaan, keimanan, dan keikhlasan. Ini bisa menjadi refleksi bagi siapa pun yang
menjalani kehidupan berumah tangga, membesarkan anak, atau mengarungi ujian
hidup.

Hikmah yang Dapat Diambil dari Ziarah Makam Siti Hajar dan Nabi Ismail

Ziarah ke makam ini mengingatkan kita akan nilai perjuangan, kesabaran, dan
ketulusan dalam menjalani hidup. Ziarah bukan hanya kegiatan fisik, tetapi proses
menyentuh dan merenungi nilai-nilai keteladanan yang hidup dari generasi ke
generasi.

Kita belajar bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan pengorbanan, sekecil apa pun.



Dari air mata Siti Hajar dan kesabaran Nabi Ismail, Allah menciptakan zamzam dan
mewariskan ritual Sa’'i sebagai bagian dari ibadah haji.

Ziarah ini menjadi ajang untuk memperkuat hubungan dengan sejarah Islam, serta
menyadari bahwa semua ujian hidup memiliki nilai dan rahmat tersembunyi jika kita

hadapi dengan iman.
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